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SUMMARY 

WULAN TRI WAHYUNI. Estimate of Soil Carbon Stock Under Green Open 

Spaces Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya (Supervised by 

SABARUDDIN). 

Climate change remains an important issue along with increasing 

greenhouse gas emissions due to industrial activities, land use changes, land fires, 

and the use of fossil fuels. Therefore, efforts to control GHG emissions, for 

example through maintaining  and  increasing forest cover,  are the key to increase 

atmospheric carbon  sequestration and carbon storage in the soil. The purpose of 

this study was to estimate soil carbon stocks under various types of land cover 

which are collectively called Green Open Spaces at the Faculty of Agriculture, 

Universitas Sriwijaya. This study was conducted from November 2021 to 

February 2022. The land cover  types were classified into (1) Rubber Plantation, 

(2) Oil Palm Plantation, (3) Mixed Land Use, and (4)Arboretum. Soil sampling 

points in each vegetation type were determined at random. Both distrubed and 

undistrubed soil samples were collected from the depth of 0-30 cm. The results of 

this study indicated that soil carbon stock under the Green Open Spaces at the 

Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya was low , ranging from 54.82 to 

61.74 tons C/ha. In addition, plant litter accumulation was also relatively low. 

Current study also found that there was no correlation between soil carbon and 

bulk density. More efforts are required to soil carbon stock in the Green Open 

Spaces of the Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya to avoid soil carbon 

loss and to increase the soil carbon stock. 
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RINGKASAN 

WULAN TRI WAHYUNI. Estimasi Stok Karbon Tanah Ruang Terbuka Hijau 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya (Dibimbing oleh SABARUDDIN) 

 
Perubahan iklim tetap menjadi isu penting seiring dengan meningkatnya 

emisi gas rumah kaca akibat aktivitas industri, perubahan penggunaan lahan, 

kebakaran lahan, dan penggunaan bahan bakar fosil. Oleh karena itu, upaya 

pengendalian emisi GRK, misalnya melalui pemeliharaan dan peningkatan 

tutupan hutan, merupakan kunci untuk meningkatkan penyerapan karbon atmosfer 

dan penyimpanan karbon di dalam tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengestimasi cadangan karbon pada berbagai jenis tutupan lahan yang secara 

kolektif disebut Ruang Terbuka Hijau di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021 sampai Februari 2022. 

Jenis tutupan lahan diklasifikasikan menjadi (1) Perkebunan Karet, (2) 

Perkebunan Kelapa Sawit, (3) Tata Guna Lahan Campuran, dan (4) Arboretum. 

Titik pengambilan sampel tanah pada masing-masing tipe vegetasi ditentukan 

secara acak. Baik sampel tanah terganggu maupun tidak terganggu dikumpulkan 

dari kedalaman 0-30 cm. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stok karbon 

tanah di bawah RTH Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya rendah berkisar 

antara 54,82 – 61,74 ton C/ha. Selain itu, akumulasi serasah tanaman juga relatif 

rendah. Studi saat ini juga menemukan bahwa tidak ada korelasi antara karbon 

tanah dan bulk density. Diperlukan upaya yang lebih besar untuk menimbun stok 

karbon di Ruang Terbuka Hijau Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya untuk 

menghindari kehilangan karbon tanah dan meningkatkan stok karbon tanah. 

 

 

Kata kunci : Estimasi, Karbon Tanah, Ruang Terbuka Hijau 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pemanasan global merupakan kenaikan dari suhu rata-rata permukaan bumi 

dan laut dibandingkan waktu sebelumnya, hal ini terjadi akibatnilai konsentrasi 

gas rumah kaca (GRK) yang berada pada atmosfer mengalami kenaikan (Sari et 

al., 2017). Dalam upaya untuk mengurangi emisi GRK untuk mengendalikan 

perubahan iklim yaitu dengan cara memepertahankan suatu keutahan hutan-hutan 

alami serta meningkatkan populasi pepohonan diluar hutan. 

Isu perubahan iklim merupakan suatu isu global saat ini.  Isu dalam 

meningkatnya suhu global menunjukkan bahwa betapa pentingnya fungsi 

darivegetasi sebagai peresap kandungan karbon pada atmosfer. Fungsihutan 

sebagai agen penyerap karbon, oleh karena itu data terkait jumlah karbon yang 

dapat diserap  oleh suatu kawasan hutan (stok karbon) menjadi sangat penting. 

Oleh sebab itu perlunya dikembangkan suatu metoda-metoda untuk dapat estimasi 

stok karbon serta memantau perubahannya kandungan stok karbon menurut waktu 

(Rahmayani, 2018). Saat ini kondisi GRK terus meningkat seiring dengan 

meningkatnya aktivitas industri dan pembakaran energi. Untuk itu diperlukan 

upaya dalam mengendalikan emisi GRK tersebut dengan menjaga hutan dan 

meningkatkan populasi pepohonan di luar hutan yang berfungsi sebagai 

sekuistrasi karbon supaya jumlah karbon diatmosfer dapat dikurangi melalui 

penyerapan oleh vegetasi. 

Konversi lahan dari hutan menjadi lahan pertanian dalam areal yang luas serta  

perkebunanmemiliki peran dalam menurunkan stok karbon tanah. Dalam 

pemanfaatan lahan diperlukan suatu riset kandungan karbon tanah untuk acuan 

dalam mengelola tanah (Edwin, 2016). Karbon tanah organik atau soil organic 

carbon yaitu cadangan karbon terbesar pada ekosistem di darat yang berperan 

sebagai kunci dalam pengendalian perubahan iklim. 

Definisi dari Ruang Terbuka Hijau (RTH) dalam pasal 1 UU No. 26/2007 

tentang Penataan Ruang adalah area memanjang/jalur dan/atau mengelompok, 

yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang 
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tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja ditanam. Menurut fungsinya 

manfaat Ruang Terbuka Hijau (RTH) terbagi atas:  

1. Manfaat secara langsung, RTH sendiri memiliki manfaat berwujud 

membentuk keindahan dan jugakenyamanan  dan tak hanya itu manfaat 

RTH sendiri dapat memberikan suatu tambahan pendapatan dengan 

mendapatkan material untuk diperjualkan. 

2.  Manfaat secara tidak langsung, yaitu RTH sangat efektif dalam 

membersihkanudara, serta sebagai penjagaanakan keberlangsungan 

kesediaan air tanah, dan sebagai tempat konservasi flora maupun fauna 

.RTH  memberikan suatu manfaat secara tidak langsung sebagai penyerap 

karbon. Indikator penentuan banyaknya kandungan CO2 yang terkandung 

di atmosfer dan dapat diserap tanaman disebut dengan karbon stok yang 

terbagi di atas pemukaan tanah, dapat diketahui dengan menggunakan 

pengukuran biomassa vegetasi.Adanya vegetasi atas seperti pohon yang 

memiliki ukuran tinggi dan besar sehingga pohon dapat menyerap gas 

karbon dioksida (CO2) yang banyak di atmosfer melalu proses fotosintesis 

pada daun.Setelah melalui berbagai proses,di dalam tubuh vegetasi akan 

tersimpan karbon dengan wujud biomassa vegetasi.Selain itu RTH 

memiliki manfaat dalamtindakan pengurangan emisi udara yaitu dengan  

proses fotosintesis yang akhirnya hal ini meresap kandungan CO2dan 

selanjutnya menyimpan karbon hasil penyerapan sebagai cadangan 

berbentuk karbon  (Karmila et al., 2020) 

Untuk itu penelitian ini dilaksanakan untuk mempelajari cadangan karbon 

yang terdapat di RTH Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya untuk mendukung 

kampus hijau. Selain itu, data yang di hasilkan dapat digunakan sebagai data 

untuk pengelolaan tanah di lingkup fakultas pertanian agar cadangan karbon 

tersebut tidak semakin berkurang.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu berapakah kandungan karbon 

tanah yang tersimpan di RTH Fakultas Pertanian ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi kandungan karbon tanah yang 

terdapat di RTH Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya serta melihat hubungan 

antara stok karbon tanah dan bulk density. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi yang bermanfaat 

untuk mengetahui kandungan karbon tanah yang terdapat di RTH Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. 
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